BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab pertama hingga bab keempat, efektivitas

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan dan tari di SMA Batik 1 Surakarta

dipengaruhi oleh hal-hal berikut.

abut memadai.

cara ketat atau

segi tari yaitu gerak yarhg digilih.

B. Saran
1. Penelitian ini masih terbatas pada pengelolaan ekstrakurikuler karawitan
kaitannya dengan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian sehingga penelitian dari sudut yang lain masih

dimungkinkan.
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2. Disarankan dari segi penggerakan pembiayaan dalam hal pengeluaran
sewa kostum , dapat memanfaatkan karya siswa dari pelajaran membatik
yaitu membuat kain batik. Dari sana, kain tersebut dapat dikreasikan
sesuai yang diinginkan agar pengeluaran sewa kostum tidak memerlukan
biaya yang cukup banyak.

3. Selain itu penelitian dari hubungan antara pengelolaan dengan konteks

sosialnya juga masih dimungkigka
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